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Abstrak
Berpikir kritis merupakan dasar dari kemampuan 4C yang dikembangkan pada pembelajaran Abad-21
melalui Kurikulum 2013. Tetapi kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tegolong
rendah. Oleh sebab itu, guru harus berinovasi dalam pembelajaran untuk melatihkan keterampilan berpikir
kritis siswa salah satunya dengan mengembangkan flipbook interaktif. Tujuan penelitian ini untuk
mengembangkan flipbook interaktif pada materi sistem pernapasan manusia yang dapat melatihkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas XI SMA berdasarkan kelayakan penyajian, isi, bahasa, penilaian
interaktif dan berpikir kritis. Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan dengan model 4D
(Define, Design, Develop, dan Disseminate) tetapi hanya dilakukan sampai pada tahap develop
(pengembangan). Tahap pengembangan dilaksanakan di Jurusan Biologi dan Laboratorium IsDB FMIPA
Universitas Negeri Surabaya yang menghasilkan Flipbook Interaktif Materi Sistem Pernapasan Manusia
dan divalidasi oleh dua validator yaitu dosen ahli pendidikan dan dosen ahli materi. Hasil penelitian
menunjukkan nilai validasi atau kelayakan yang diperoleh dari dosen ahli berdasarkan aspek kelayakan isi,
penyajian, kebahasaan, nilai interaktif dan berpikir kritis yang diambil modusnya dengan nilai 4 (sangat
baik) kemudian dipresentasekan menunjukkan skor 100% dengan kategori sangat valid. Dengan demikian
flipbook interaktif yang dikembangkan sangat layak untuk diujicobakan pada peserta didik dalam proses
pembelajaran.
Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, validasi, flipbook interaktif, sistem pernapasan manusia
Abstract
Critical thinking is the basis of 4C's ability that developed in 21st Century learning through the 2013
Curriculum. However, the critical thinking ability of students in Indonesia is still very low. Therefore,
teachers must have innovations in learning to train students' critical thinking skills, one of which is by
developing interactive flipbook. The purpose of this study was to develop an interactive flipbook on the
material of the human respiratory system to train the critical thinking skills of class XI high school students
based on the feasibility of presentation, content, language, interactive assessment and critical thinking. This
study used development research method with the 4D model (Define, Design, Develop, and Disseminate),
but the stage carried out only reached the develop stage. The develop stage held at Biology Departement
and IsDB Laboratory, FMIPA State University of Surabaya that concerned interactive flipbook on the
material of the Human Respiratory System and validation was carried out by two validators namely
educational expert and material expert lecturers who assessed the content, presentation, language,
interactive assessment and critical thinking of the flipbook that took the capital value with score 4 (very
good) then obtained a validity percentage score of 100% with a very valid category. Therefore, the
flipbook is declared worthy to be tested in learning activities.
Keywords: Critical thinking skill, validation, interactive flipbook, human respiratory system
PENDAHULUAN
Perubahan dari kemajuan zaman menjadikan
meningkatnya kualitas Pendidikan di Indonesia dengan
berubahnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
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menjadi Kurikulum 2013 (K13). Kurikulum 2013 sendiri
telah berhasil merancang Pembelajaran Abad 21 yang
berbasis pada siswa dan menuntut untuk menerapkan
kemampuan 4C (Critical Thinking, Collaboration,
Communiaction, Creativity).
Critical thinking atau berpikir kritis merupakan
dasar dari keempat kemampuan 4C tersebut. Pendidik
harus mengajarkan dasar keterampilan yaitu berpikir kritis,
apabila berpikir kritis sudah dapat dikuasai peserta didik
dapat berkolaborasi atas pengetahuan yang mereka dapat
serta dapat mengkomunikasikan pengetahuan yang telah
diperoleh. Seseorang yang dapat menyampaikan ide-
idenya dengan baik kepada orang lain berarti memiliki
kemampuan komunikasi yang baik pula (Lunenburg,
2010). Namun saat ini kualitas pembelajaran di sekolah
masih kurang dalam mengajarkan siswa untuk berpikir
secara kritis yang dibuktikan oleh hasil survei oleh PISA
dan TIMSS bahwa prestasi belajar IPA di Indonesia masih
tergolong rendah yakni peringkat 10 besar terbawah. Hal
ini dikarenakan peserta didik tidak bisa mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki dalam hal pemecahan
permasalahan dengan baik, mereka hanya mampu
menghafal (Maknun, 2019). Oleh karena itu pentingnya
pengembangan pembelajaran IPA yang dapat melatihkan
keterampilan berpikir kritis siswa agar dapat
menumbuhkan kemampuan pekerja, berfikir, dan sikap
bersikap ilmiah untuk memecahkan permasalahan
(Nugraha dkk., 2017)
Kurikulum 2013 sebenarnya telah menerapkan
keterampilan abad ke-21 (Redhana, 2019). Perkembangan
Kurikulum 2013 di era globalisasi teknologi dengan cepat
berkembang dan dapat mempengaruhi media
pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Diharapkan
tenaga pendidik dapat memanfaatkan perkembangan
teknologi tersebut. Pembelajaran yang dulunya hanya
dapat dituangkan pada buku tulis sekarang dapat
divisualisasikan dengan bantuan teknologi. Salah satu
bentuk dari kemajuan perkembangan teknologi adalah
terciptanya e-book (electronic book). Perkembangan dari
globalisasi teknologi dan internet memunculkan e-book
yang beredar (Triyono dkk., 2012).
E-book sendiri bermacam-macam salah satunya
adalah versi flipbook. E-book versi flipbook mempunyai
tampilan 3D seperti buku, selain berisi teks dan gambar
juga diperlukan konten video dan animasi yang bisa
memvisualisasikan materi sehingga dibutuhkan format
flipbook yang interaktif. Buku ajar cetak yang tersebar
biasanya berupa kumpulan kertas-kertas yang berisi teks
maupun gambar, sedangkan flipbook yang dikembangkan
berbentuk media data digital yang di dalamnya terdapat
teks, gambar, gambar bergerak atau video dan animasi
serta suara (audio) sehingga dapat memberikan kesan
membaca yang lebih kaya (Suarez dkk., 2013).
Keunggulan dari flipbook sendiri adalah dari segi isi atau
konten materi yang lebih variatif dan menarik serta lebih
praktis dibandingkan dengan buku cetak pada umumnya
sehingga diharapkan pemakaiannya dapat menambah
keberhasilan buku ajar pada umumnya untuk
memvisualisasikan materi dan informasi yang valid
kepada peserta didik. Flipbook yang akan dikembangkan
merupakan buku dalam format interaktif yang
memungkinkan adanya interaksi dari flipbook ke peserta
didik melalui fitur-fiturnya dan dapat berpindah dari
gambar halaman satu ke halaman berikutnya, sehingga
ketika halaman dibolak-balikkan dengan cepat, gambar-
gambar tersebut terlihat bernyawa dan menjadi sebuah
buku sederhana. Hal ini selaras dengan penelitian Rahayu
(2014), bahwa tampilan dari flipbook merupakan
gabungan dari gambar-gambar yang dapat dibolak-
balikkan.
Materi Sistem Pernapasan Manusia
membutuhkan media yang inovatif untuk lebih
mempermudah dalam melihat proses pernapasan dan
memahami mekanismenya. Materi Sistem Pernapasan
Manusia disebutkan pada KD 3.8 yang berbunyi
“Menganalisis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem respirasi dan
mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat
menjelaskan proses pernapasan serta gangguan fungsi
yang mungkin terjadi pada sistem respirasi manusia
melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan
simulasi" (Permendikbud, 2016). Materi Sistem
Pernapasan Manusia yang dapat divisualisasikan melalui
flipbook adalah materi mengenai struktur dan fungsi organ
pernapasan, mekanisme pernapasan saat inspirasi dan
ekspirasi, mekanisme pernapasan dada dan pernapasan
perut serta kelainan organ dan fungsi dari organ
pernapasan manusia. Oleh sebab itu penyampaian materi
ini membutuhkan media ajar yang dapat menjelaskan
setiap tahap-tahap mekanisme respirasi yang dilengkapi
dengan gambar, animasi atau video. Media ajar yang
demikian akan membantu mempermudah penanaman
konsep-konsep materi tersebut kepada siswa selain itu hal-
hal menarik dapat menambah rasa ingin tahu peserta didik
sehingga semakin termotivasi untuk menambah wawasan.
Menurut Mardhiyana (2017), dalam proses belajar rasa
ingin tahu itu sangat penting bagi peserta didik untuk
menghubungkan yang dipelajari dan konsep yang
dipelajari.
Flipbook memiliki fitur-fitur yang membantu
peserta didik untuk melatihkan keterampilan berpikir
kritis diantaranya, Bio Info yang memuat informasi atau
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fakta terkait dengan Materi Sistem Pernapasan untuk
memperkaya pengetahuan siswa, Bio Net yang memuat
informasi tambahan melalui link tertaut berkaitan dengan
materi untuk dibuktikan kebenarannya, Bio News yang
memuat berita terkini dan up to date sebagai contoh
permasalahan yang terjadi pada lingkungan masyarakat,
Bio Think yang memuat soal-soal uraian atau latihan
untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa serta
mengecek pemahaman siswa, Bio Quiz yang memuat kuis
yang menyenangkan seperti Teka-Teki Silang, Refleksi
yang memuat umpan balik siswa berupa pemaknaan
materi yang diperoleh dalam kaitan kehidupan sehari-hari,
Review yang memuat sarana untuk mengevaluasi berpikir
kritis mengenai pengetahuan tentang Materi Sistem
Pernapasan dan Exercise yang merupakan sarana untuk
mengevaluasi pengetahuan tentang Materi Sistem
Pernapasan. Fitur-fitur pada flipbook tersebut digunakan
sebagai sarana untuk melatihkan keterampilan berpikir
kritis.
Beberapa penelitian terdahulu yakni penilitian
oleh Rosida (2016) memperoleh data bahwa e-book
interaktif yang ia kembangkan diketahui cukup efektif
dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik dengan hasil uji kelayakan e-book interaktif 85%
yang berarti sangat layak. Tidak hanya itu penelitian oleh
Apriliana (2019) juga menyatakan bahwa flipbook
interaktif materi sistem ekskresi yang ia kembangkan
sangat layak untuk diterapkan dengan hasil validasi yang
diperoleh sebesar 91,25% dan mampu meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam berpikir kritis. Dengan
demikian peneliti mengembangkan sumber belajar berupa
flipbook interaktif yang dapat mendukung pembelajaran
agar berpusat pada siswa dan dapat dilakukan secara
mandiri, kreatif dan menyenangkan pada materi Sistem
Pernapasan Manusia. Diharapkan Flipbook Interaktif pada
Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas XI SMA yang
dikembangkan dapat menjadi sumber belajar yang dapat
melatihkan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik.
METODE
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan
dengan model 4D dan mengacu pada Kurikulum 2013.
Thiagarajan (1974) menyebutkan bahwa terdapat empat
tahapan model 4D, diantaranya Define (Pendefinisian),
Design (Perencanaan), Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran), akan tetapi hanya dilakukan
sampai pada tahap pengembangan tanpa tahap
disseminate atau penyebaran dikarenakan keterbatasan
waktu penelitian yang tidak memungkinkan untuk
melaksanakan tahap tersebut.
A. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap ini dilakukan analisis kurikulum, analisis
siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan
tujuan pembelajaran sebelum merancang flipbook
yang akan dibuat.
B. Tahap Perencanaan (Design)
Tahap Design bertujuan untuk merancang
flpbook interaktif yang akan dikembangkan oleh
peneliti. Penyusunan rancangan desain flipbook
interaktif akan menghasilkan draft I yang selanjutnya
akan ditelaah oleh pembimbing. Setelah itu dilakukan
penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format
dan perancangan awal desain flipbook.
C. Tahap Pengembangan (Develop)
Pengembangan dan validasi flipbook
dilaksanakan di Jurusan Biologi dan Laboratorium
IsDB (Islamic Development Bank) MIPA Fakultas
Matematika dan IPA, Universitas Negeri Surabaya
pada bulan Oktober 2019 sampai April 2020. Sasaran
penelitian ini yakni pengembangan flipbook interaktif
pada Materi Sistem Pernapasan Manusia untuk
melatih keterampilan siswa kelas XI SMA dalam
berpikir kritis. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu metode validasi flipbook oleh dua
validator yaitu dosen ahli pendidikan dan dosen ahli
materi.
Instrumen yang digunakan antara lain lembar
validasi flipbook yang meliputi kriteria isi flipbook,
penyajian flipbook dan kebahasaan disertai dengan
rubrik penilaian. Data yang diperoleh berupa skor dari
setiap kriteria. Skor yang diperoleh selanjutnya akan
diambil nilai modusnya dari kedua validator.
Interpretasi skor rata-rata kevalidan flipbook
diadaptasi dari skala Likert oleh Riduwan (2013) pada
Tabel 1. berikut.
Tabel 1. Kriteria Skala Likert
Skor Rata-rata Kriteria Interpretasi
1,00 - 1,75 Kurang Baik
1,76 - 2,50 Cukup Baik
2,51 - 3,25 Baik
3,26 - 4,00 Sangat Baik
(Diadaptasi dari Riduwan, 2013)
Data hasil penilaian para ahli kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan
rumus:
 Ⅰ  
   th        ݌  h݌ ݅ 
 th   t ݅   
     Ⅰ
Data presentase yang diperoleh selanjutnya
dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan
kriteria kelayakan menurut Riduwan (2015) dalam
Tabel 2. berikut
Tabel 2. Interpretasi Kriteria Kelayakan Validitas
Flipbook
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Presentase (%) Kriteria Interpretasi
0 - 20 Tidak Valid
21 - 40 Kurang Valid
41 - 60 Cukup Valid
61 - 80 Valid
81 - 100 Sangat Valid
(Diadaptasi dari Riduwan, 2015)
Berdasarkan kategori diatas, flipbook
dinyatakan valid apabila presentasenya mencapai nilai
≥ 61% atau termasuk dalam kategori valid atau sangat
valid.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk
menghasilkan flipbook inetraktif pada materi Sistem
Pernapasan Manusia untuk melatihkan keterampilan
berpikir kritis yang layak atau valid sehingga dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Flipbook terbagi
menjadi lima subbab antara lain subbab Alat Pernapasan
Manusia, Mekanisme Pernapasan, Mekanisme Pertukaran
O2 dan CO2, Volume dan Kapasitas Paru-paru serta
Kelainan dan Penyakit. Isi dari flipbook sendiri adalah
konsep dan informasi yang berorientasi pada kegiatan-
kegiatan menganalisis informasi dan masalah untuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis siswa. Sejalan
dengan penelitian Tridewi (2019) yang menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
dalam mengidentifikasi fakta dari permasalahan secara
jelas, logis dan ringkas.
Tampilan dan warna serta gambar pada flipbook
juga harus diperhatikan. Warna huruf pada flipbook dapat
mempengaruhi ketertarikan siswa dalam membaca hal ini
dibuktikan pada penelitian Karima (2017) bahwa warna
huruf yang kurang terang harus dirubah ke warna yang
lebih terang sehingga lebih mudah terbaca dan lebih
menarik. Adapun tampilan cover dari flipbook Interaktif
Materi Sistem Pernapasan Manusia adalah sebagai berikut
Gambar 1. Tampilan Flipbook Interaktif Materi Sistem
Pernapasan Manusia
Flipbook Interaktif Materi Sistem Pernapasan
Manusia yang dikembangkan dapat melatihkan
keterampilan berpikir kritis melalui fitur-fitur yang
terdapat didalamnya yaitu Bio Info, Bio Net, Bio News,
Bio Think, Bio Quiz, Refleksi, Review dan Exercise serta
tidak lupa fitur tambahan berupa resume atau rangkuman
dan glosarium untuk memudahkan kegiatan belajar siswa.
Fitur ini harus dijelaskan pada halaman awal flipbook.
Pada penelitian Karima (2017) ketersediaan informasi
tentang flipbook harus lengkap salah satunya adalah
penjelasan dari fitur yang tersedia. Sejalan dengan hal
tersebut, Murtiwiyati dan Lauren (2013) menyatakan
bahwa ketersediaan informasi fitur-fitur yang terdapat
pada sebuah media aplikasi akan mengoptimalkan fungsi
fitur tersebut.
Fitur-fitur pada flipbook dapat dilihat pada
gambar berikut.
Gambar 2. Fitur-fitur Flipbook Interaktif Materi Sistem
Pernapasan Manusia
Selain fitur-fitur pada flipbook juga terdapat tata
cara atau petunjuk pemakaian dari flipbook untuk
mempermudah pengguna dalam mengaplikasikan flipbook
tersebut. Hal ini dijelaskan pada penelitian Karima (2017)
yang juga menerapkan flipbook interaktif bahwa dalam
penyusunan bahan ajar interaktif diharuskan menulis
petunjuk pembelajarannya agar peserta didik dapat lebih
mudah dalam menggunakannya. Pendapat yang sama
diungkapkan oleh Nugraha dan Wasis (2014) yang
menyatakan bahwa petunjuk penggunaan media harus
diinformasikan agar pengguna dapat menggunakannya
secara maksimal.
Berikut rekapitulasi hasil penilaian validitas
flipbook interaktif pada materi sistem pernapasan manusia
untuk melatihkan ketrampilan berpikir kritis pada kelas XI
SMA dapat dilihat pada Tabel 3. berikut.
Tabel 3. Rekapitulasi Data Validasi Flipbook
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A. Komponen Kelayakan Isi

















3. Penyajian Pembelajaran 2 4
4. Kelengkapan Penyajian 4 4
5. Kualitas Teks 4 4
6. Kualitas Gambar 4 4
7. Kualitas Video 4 4









2. Struktur Bahasa 4 4
3. Penggunaan Istilah 4 4




D. Kriteria Penilaian Interaktif





E. Kelayakan Aspek Berpikir Kritis




Modus Kriteria Flipbook 4
Presentase Skor Validasi 100%
Kategori Sangat Layak
Berdasarkan Tabel 3 diatas, perhitungan hasil
data dari validasi flipbook yang diberikan oleh kedua
validator menunjukkan presentase skor yang diperoleh
sebesar 100% artinya flipbook yang dikembangkan masuk
kategori sangat valid. Nilai tersebut sama dengan skor
hasil penelitian serupa oleh Widyanita dkk. (2012) yang
juga memperoleh skor sebesar 100% dengan kriteria
interpretasi sangat layak. Hal ini juga sama dengan
penelitian Karima (2017) dimana e-book yang ia
kembangkan juga memperoleh nilai validitas 100% yang
berarti sangat layak. Presentase skor validasi atau
kelayakan diatas dapat diperoleh dari perhitungan skor
modus yang diperoleh dari kedua validator kemudian
dibagi jumlah skor maksimal pada lembar validasi.
Sebelum diperoleh presentase skor validasi, skor yang
diperoleh dari validator diambil nilai modusnya terlebih
dahulu karena berbeda bobotnya pada setiap aspek untuk
mengetahui kategori validitas masing-masing, jadi tidak
dapat diambil nilai rata-ratanya. Skor modus yang telah
diperoleh masing-masing aspek selanjutnya diambil nilai
modusnya lagi sehingga diperoleh skor modus kriteria
flipbook. Skor tersebut yang selanjutnya digunakan untuk
menghitung persentase skor validitas flipbook.
Flipbook yang dikembangkan dapat dinyatakan
valid apabila memenuhi beberapa kriteria yang telah
ditetapkan oleh BSNP (2014) yakni terdiri dari kelayakan
isi, kelayakan penyajian dan kebahasaan kemudian
ditambah dengan kriteria penilaian interaktif dan
kelayakan aspek berpikir kritis yang disesuaikan dengan
flipbook yang dikembangkan oleh peneliti. Tidak hanya
itu, flipbook dinyatakan baik apabila terdapat video,
banyak gambar serta gambar bergerak atau animasi,
sehingga media ini dapat lebih interaktif serta menarik
motivasi pesrta didik. Hal ini juga dapat memungkinkan
peserta didik untuk membaca, mendengar, melihat gambar
juga melihat video (Maf’ula dkk. 2017). Diharapkan
peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep dan
merekam materi yang disampaikan apabila secara
bersamaan mereka melihat, mendengarkan, dan
mempraktikkan seperti yang diungkapkan oleh Rahayu &
Agustiyani (2013) bahwa kemampuan seseorang untuk
mengingat adalah merekam apa yang dilihat 20%, apa
yang didengarkan 30% dan dapat meningkat menjadi 50%
apabila merekam dari apa yang dilihat dan apa yang
didengar, 80% dari apa yang dilihat, didengarkan, dan
dipraktikkan atau dilakukan secara bersamaan.
Pada aspek kelayakan isi berisi tiga komponen
yaitu kualitas konsep, kualitas kesesuaian konsep dengan
K13 dan kemutakhiran dan kontekstual konsep dengan
rata-rata skor 4 yang diartikan sangat baik. Hal ini
kelayakan isi dalam flipbook ditekankan pada konsep-
konsep yang dimuat dalam flipbook interaktif tersebut.
Tridewi (2019) pada penelitiannya juga mengungkapkan
bahwa kelayakan isi pada flipbook difokuskan pada
urutan materi-materi didalamnya, sama seperti pendapat
Sugianto (2013) yang mengungkapkan bahwa penyajian
dari buku sebaiknya secara runtut berurutan dan sistematis.
Kelayakan dari isinya juga dapat dilihat dari tersajinya
wawasan, fenomena maupun contoh-contoh pada flipbook
yang menjelaskan keadaan dan kondisi terkini yang
sedang terjadi dan disesuaikan dengan Kurikulum 2013
dan SK KD yang berlaku sehingga dapat mendukung
tercapainya indikator dan tujuan pembelajaran. Hal ini
selaras dengan penelitian Istiningrum (2016) yang
menunjukkan bahwa kelayakan isi flipbook yang baik
dapat dilihat dari kesesuaian materi dengan SK dan KD
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serta dapat mendukung tercapainya indikator dan tujuan
pembelajaran, keakuratan materi yang mencakup fakta,
akurasi konsep, akurasi teori dan kebenaran prinsip,
pendukung materi pembelajaran dan kemuktakhiran
materi.
Kompetensi keterampilan peserta didik sangat
ditekankan pada pengembangan flipbook interaktif ini
menggunakan materi sistem pernapasan manusia yang
tertulis pada KD 3.8. KD kemudian dianalisis dan setelah
itu disusunlah indikator dan tujuan pembelajaran yang
akan dikembangkan menjadi analisis tugas siswa yang
digunakan sebagai acuan dalam membuat isi flipbook.
Tahapan selanjutnya adalah melakukan analisis bagi
peserta didik untuk mengetahui latar belakang
kemampuan dasar dan kebutuhan peserta didik sehingga
kemampuan peserta didik dalam memahami suatu materi
dapat diukur oleh guru. Subjek dari penelitian ini adalah
peserta didik yang mempunyai rentang usia antara 15-17
tahun, dimana menurut teori belajar Piaget, seorang
remaja yang berada pada tahapan usia tersebut sudah
mampu menganalisis masalah secara ilmiah dan mencari
alternatif untuk memecahkan masalah serta mampu
berpikir secara abstrak (Nursalim, 2007). Dengan begitu
diharapkan bahwa penggunaan flipbook interaktif ini
sesuai untuk peserta didik. Selanjutnya adalah tahapan
analisis konsep. Analisis konsep dibuat agar topik yang
akan dipelajari yaitu sistem pernapasan manusia yang
disesuaikan dengan analisis tujuan pembelajaran dan
analisis tugas sebelumnya sesuai dengan materi yang akan
dimuat dalam flipbook sehingga materi yang disajikan
dalam flipbook sinkron dengan indikator pembelajaran,
tujuan pembelajaran dan kegiatan peserta didik atau tugas
yang dimuat di dalam flipbook untuk melatihkan
keterampilan berpikir kritis.
Pada aspek kelayakan penyajian terdapat
sembilan komponen diantaranya yaitu teknik penyajian,
kelengkapan penyajian, pendukung penyajian materi,
penyajian pembelajaran, kualitas teks, kualitas gambar,
kualitas video, kualitas layout, dan kualitas petunjuk
penggunaan dengan skor rata-rata 3,8 yang berarti sangat
baik. Penyajian materi pembelajaran pada flipbook dalam
yang dilengkapi dengan warna-warna, gambar dan kata-
kata atau kalimat dapat menarik perhatian siswa, selain itu
harganya juga murah, fleksibel atau mudah dibawa
kemana saja dan kapan saja, serta dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik (Susilana dan Riyana, 2008).
Adanya animasi yang nyata dan memberikan kesan tiga
dimensi juga dapat menarik perhatian dari peserta didik
(Wibowo, 2018). Dengan begitu peserta didik mampu
memahami proses dan tahapan-tahapan mekanisme pada
konsep sistem pernapasan manusia dengan mudah.
Flipbook yang dikembangkan disajikan dalam
bentuk media interaktif yang berarti terdapat hubungan
timbal balik dan terdapat kombinasi media yang
digunakan didalamnya seperti gambar, video, animasi,
hyperlink, bahkan latihan soal yang langsung dapat dilihat
pembahasan dan skornya. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan Chandra (2016) bahwa konten dalam
flipbook dapat berupa halaman-halaman yang dapat
dibolak-balik dan dapat memuat konten seperti gambar
dan video dengan tetap berada pada satu halaman yang
sama sehingga akan lebih interaktif. Rancangan flipbook
juga dibuat menarik dikarenakan display dan muatan yang
terdapat dalam flipbook berupa gambar atau foto sehingga
dirasa lebih menyenangkan dan interaktif (Pramasdyahsari,
2014). Perancangan flipbook didesain menggunakan
software Corel Draw X7 kemudian disimpan dalam
format pdf. E-book dalam format pdf kemudian diubah
menjadi flipbook menggunakan software Flip PDF Pro.
Software ini menjadikan e-book tipe flipbook mempunyai
sisi kelebihan dibandingkan dengan tipe e-book yang
lain (Ramdania, 2013). Hasil akhir dari sebuah flipbook
dapat disimpan dalam file bertipe .swf, .exe, .html dan
dapat disimpan offline dengan format pdf. Flipbook
berfokus pada aspek visual agar pembelajaran lebih
efektif sehingga membantu visualisasi dalam
pembelajaran dan mempermudah penyampaian informasi
dari guru (Sugianto, 2012).
Aspek kebahasaan meliputi empat komponen
yaitu kualitas penggunaan Bahasa Indonesia, struktur
Bahasa, penggunaan istilah serta kualitas identitas dan
sumber informasi. Aspek kebahasaan ini dinilai sangat
baik karena menggunakan Bahasa yang mudah dipahami
dan sesuai dengan pedoman umum ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) dan menggunakan istilah biologi yang
konsisten dengan dilengkapi glosarium sehingga mudah
dimengerti siswa. Kalimat yang mengikuti aturan
ketatabahasaan akan lebih mudah dipahami (Isnan, 2014).
Hal tersebut yang menyebabkan nilai aspek kebahasaan
yang diperoleh sangat layak. Nilai tersebut sama dengan
nilai aspek kebahasaan pada penelitian Karima (2017)
yang juga mendapatkan nilai sangat layak dengan skor
100%. Kelayakan Bahasa ini penting untuk menentukan
kemudahan siswa dalam memahami informasi yang
terdapat pada flipbook. Kebahasaan dalam buku
menggunakan Bahasa yang komunikatif, interaktif, sesuai
dengan level berpikir dan alur pikiran peserta didik
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Flipbook interaktif yang dikembangkan sangat
valid berdasarkan kelayakan penyajian, isi, kebahasaan,
penilaian interaktif dan berpikir kritis dengan presentase
total skor rata-rata validasi sebesar 100% yang diartikan
sangat valid untuk diujicobakan.
Saran
Peneliti berharap flipbook interaktif yang
dikembangkan dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya
agar dapat mencapai tahap disseminate atau penyebaran
sehingga flipbook dapat diminati untuk dijadikan bahan
ajar atau media pembelajaran di sekolah.
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